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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Good Corporate Governance yang 

diproksikan melalui dewan komisaris, kepemilikan institusional, dan komite audit 

serta Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari 24 

perusahaan. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan 

perangkat lunak Stata 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh negatif signifikan, CSR berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan kepemilikan institusional dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas tata kelola perusahaan dan implementasi CSR berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sektor industri. 

Kata kunci: Good Corporate Governance, dewan komisaris, kepemilikan 

institusional, komite audit, Corporate Social Responsibility, kinerja keuangan, 

Return on Assets.  
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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of Good Corporate Governance proxied by 

the board of commissioners, institutional ownership, and the audit committee as 

well as Corporate Social Responsibility (CSR) on the financial performance of 

industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

2020–2024 period. This study employs a quantitative approach using secondary 

data from 24 companies. The analysis was conducted using panel data regression 

with the assistance of Stata 17 software. The results show that the board of 

commissioners has a significant negative effect, CSR has a significant positive 

effect on financial performance, while institutional ownership and the audit 

committee have no effect on Return on Assets (ROA). These findings suggest that 

the effectiveness of corporate governance and the implementation of CSR play a 

crucial role in enhancing the financial performance of industrial sector companies.  

Keywords: Good Corporate Governance, board of commissioners, institutional 

ownership, audit committee, Corporate Social Responsibility, financial 

performance, Return on Assets. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh keuntungan 

sekaligus mempertahankan keberlangsungan usaha (going concern). Untuk 

mencapai tujuan tersebut, perusahaan dituntut mampu menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik karena kinerja keuangan mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi yang dimilikinya. 

Menurut Muarifah (2023), informasi mengenai kinerja keuangan menjadi 

dasar bagi investor, kreditor, maupun manajemen dalam mengevaluasi 

kondisi perusahaan, mengukur keberhasilan strategi bisnis, serta 

mendukung pengambilan keputusan ekonomi. Sejalan dengan itu, Zhang 

(2024) menjelaskan bahwa kinerja keuangan merupakan aspek yang penting 

bagi investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, 

menghasilkan keuntungan, serta mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. Oleh karena itu, kinerja keuangan menjadi salah satu indikator 

utama dalam menilai keberhasilan perusahaan sekaligus menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai pihak.  

Kinerja keuangan perlu diteliti karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang bersifat dinamis dan tidak selalu memberikan pengaruh yang 

sama pada setiap kondisi ekonomi. Cheong dan Hoang (2021) menjelaskan 
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bahwa profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh kombinasi faktor spesifik 

perusahaan (firm-specific factors) dan faktor makroekonomi 

(macroeconomic factors), dengan tingkat pengaruh yang dapat berubah 

pada periode sebelum, saat, maupun setelah terjadinya krisis ekonomi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, oleh 

karakteristik serta kebijakan yang diterapkan perusahaan. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 

menjadi penting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor internal yang 

dapat dioptimalkan perusahaan dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sumber daya, memperkuat daya saing, dan menjaga 

keberlanjutan usaha. 

Kinerja keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana perusahaan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Cortés, 2025). Indikator berbasis akuntansi yang umum digunakan adalah 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), sedangkan indikator 

berbasis pasar yang umum digunakan adalah Tobin's Q (Cacik, 2023). ROA 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

seluruh aset sehingga mencerminkan efektivitas pengelolaan aset 

perusahaan. Sebaliknya, ROE mengukur tingkat pengembalian atas modal 

yang ditanamkan pemegang saham (Keter et al., 2023). Sementara itu, 

Tobin's Q mengukur nilai perusahaan berdasarkan perbandingan nilai pasar 

dengan nilai aset sehingga lebih tepat digunakan sebagai proksi nilai 
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perusahaan (firm value) daripada kinerja keuangan operasional (Alajlani, 

2019). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi 

kinerja keuangan karena dinilai lebih mampu menggambarkan efektivitas 

perusahaan sektor industri dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

laba sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam persenan (%) 

 

Sumber: Laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia, diolah peneliti   

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 1.1, nilai rata-rata ROA 

perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020–2024 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada 

tahun 2020, rata-rata ROA tercatat sebesar 1,21%, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu mengoptimalkan penggunaan asetnya 

dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut sejalan dengan melemahnya 

aktivitas ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan 

terganggunya aktivitas produksi, penurunan permintaan domestik, serta 

hambatan rantai pasok global (World Bank, 2020). Seiring membaiknya 
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Gambar 1. 1. ROA Perusahaan Sektor Industri 2020-2024 
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kondisi ekonomi, rata-rata ROA meningkat menjadi 3,38% pada tahun 2021 

dan 3,71% pada tahun 2022 yang mencerminkan proses pemulihan aktivitas 

usaha.  

Namun, pada tahun 2023 hingga 2024 rata-rata ROA kembali 

mengalami penurunan menjadi 3,32% dan 2,68%. Kondisi tersebut terjadi 

ketika perekonomian global masih menghadapi berbagai tekanan, seperti 

tingginya suku bunga, perlambatan perdagangan dunia, meningkatnya biaya 

produksi, serta ketidakpastian geopolitik yang memengaruhi aktivitas 

industri. Di Indonesia, kenaikan BI-Rate yang dilakukan untuk menjaga 

stabilitas inflasi juga berdampak pada meningkatnya biaya pendanaan 

perusahaan, sementara perlambatan permintaan global menyebabkan 

penurunan aktivitas ekspor sektor manufaktur sehingga turut memengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Bank Indonesia, 2024; 

World Bank, 2024). 

Fluktuasi kinerja keuangan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang berasal dari lingkungan eksternal maupun faktor internal perusahaan. 

Faktor eksternal, seperti pandemi, inflasi, suku bunga, perlambatan 

ekonomi global, dan kondisi geopolitik berada di luar kendali perusahaan 

sehingga sulit dikendalikan secara langsung. Sebaliknya, perusahaan masih 

memiliki ruang untuk mengelola faktor-faktor internal melalui kebijakan 

dan strategi yang diterapkan manajemen. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak mengabaikan pengaruh faktor eksternal terhadap kinerja keuangan, 
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tetapi memfokuskan kajian pada faktor internal karena merupakan aspek 

yang dapat dikelola oleh perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja 

keuangan. Utama et al. (2020) menyatakan bahwa meskipun kinerja 

keuangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, faktor 

internal memiliki peran penting karena dapat dikendalikan oleh manajemen 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perusahaan.  

Salah satu faktor internal yang diyakini berperan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan adalah penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

dan Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam perspektif Agency 

Theory, penerapan GCG mampu memperkuat mekanisme pengawasan 

sehingga dapat meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham serta meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

(Jensen & Meckling, 1976). Sementara itu, Stakeholder Theory 

menjelaskan bahwa pelaksanaan CSR merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan yang dapat meningkatkan 

legitimasi, reputasi, dan kepercayaan publik sehingga berpotensi 

memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan (Freeman, 1984). 

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajian pada GCG dan CSR 

sebagai faktor internal yang dapat dikendalikan perusahaan serta diduga 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al. (2020) menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, termasuk penerapan tata kelola perusahaan dan program CSR. 
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Penguatan prinsip-prinsip good corporate governance menjadi semakin 

penting, terutama karena kasus manipulasi laporan keuangan yang 

melibatkan akuntan menjadikan tata kelola sebagai langkah strategis dalam 

merespons tekanan ekonomi yang sedang dialami Indonesia.  

Kreditor maupun investor luar negeri juga memiliki kepentingan 

terhadap penerapan prinsip tersebut, karena hal ini menjadi faktor penentu 

dalam pengambilan keputusan investasi (Napitupulu et al., 2021). Kerangka 

kerja good corporate governance sendiri memberikan pedoman mengenai 

bagaimana suatu organisasi dikelola agar dapat mencapai kapasitas optimal. 

Komponen perilaku perusahaan mencakup kinerja, keberlanjutan 

pertumbuhan, stabilitas struktur keuangan, serta hubungan perusahaan 

dengan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Penilaian atas 

tata kelola perusahaan umumnya mempertimbangkan beberapa elemen 

utama, seperti kepemilikan oleh manajemen, kepemilikan institusional, 

komposisi dewan komisaris, ukuran perusahaan, serta peran komite audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2020) menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kehadiran institusi sebagai 

pemegang saham mampu menekan potensi konflik karena mekanisme 

pengawasan yang lebih kuat, sehingga mendorong peningkatan kinerja serta 

kepercayaan publik. Selanjutnya, Rizki & Wuryani (2021) juga menemukan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah lembaga yang 
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berperan dalam mengurangi peluang terjadinya pelanggaran dan praktik 

kecurangan, sehingga berdampak baik pada performa keuangan perusahaan.  

Hasil berbeda diperoleh oleh Aprila et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Dengan kata lain, perbedaan proporsi saham 

yang dimiliki institusi tidak secara langsung menentukan variasi kinerja 

keuangan. Kondisi ini terkait dengan adanya asimetri informasi antara 

pemegang saham dan manajemen, di mana pihak manajemen memiliki 

akses dan kendali atas informasi yang lebih luas dibandingkan pemegang 

saham. 

 Selain kepemilikan institusional, mekanisme Good Corporate 

Governance lainnya yang juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas tata kelola perusahaan adalah komite audit. Komite audit berperan 

dalam memberikan pandangan terkait isu akuntansi, penjabaran laporan 

keuangan, sistem pengendalian internal, dan pelaksanaan audit independen. 

Pelaksanaan audit internal maupun eksternal yang efektif diharapkan 

mampu meningkatkan keandalan dan ketepatan informasi keuangan, 

sehingga memperkuat keyakinan atas akurasi data yang disajikan (Candra, 

2021). Penelitian Yunina dan Nisa (2019), menunjukkan bahwa keberadaan 

komite audit memberikan dampak positif, terutama melalui penguatan 

fungsi pengawasan terhadap proses akuntansi dan perlindungan 

kepentingan pemegang saham melalui keterlibatan lebih banyak anggota 

komite audit independen. Hal ini berdampak pada peningkatan kinerja 



8 
 

 
 

perusahaan. Peran tersebut selaras dengan tugas komite audit, yakni 

membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan melalui 

evaluasi integritas laporan keuangan, manajemen risiko, serta efektivitas 

sistem pengendalian internal.  

 Melania & Dewi (2019) juga menemukan bahwa komite audit 

memberikan pengaruh positif meskipun relatif kecil terhadap kinerja 

keuangan. Keberadaan komite audit dinilai mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Namun, 

hasil berbeda ditunjukkan oleh Nugrahani & Yuniarti (2021), yang 

menyatakan bahwa komposisi komite audit cenderung hanya memenuhi 

ketentuan regulasi sehingga tidak memberikan pengaruh berarti terhadap 

kinerja keuangan. Meskipun pembentukan komite audit bersifat wajib 

berdasarkan aturan, efektivitasnya dalam mengawasi kinerja manajemen 

dapat terhambat, yang pada akhirnya memengaruhi hasil kinerja keuangan 

perusahaan. 

 Irma (2019) melalui analisis akademisnya menunjukkan bahwa 

dewan komisaris memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Ukuran dewan komisaris menjadi salah satu 

karakteristik yang berkontribusi besar terhadap kinerja tersebut. Semakin 

besar jumlah anggota dewan, semakin optimal fungsi pengawasan yang 

dapat dilakukan pada berbagai lini organisasi, sehingga risiko kesalahan 

internal dapat diminimalkan. Selain itu, dewan komisaris yang lebih besar 

juga mampu memperlancar proses pengambilan keputusan strategis. Sejalan 
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dengan temuan tersebut, Febrina & Sri (2022) juga membuktikan bahwa 

keberadaan dewan komisaris memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini terkait dengan peran utama 

dewan komisaris dalam memantau implementasi strategi organisasi untuk 

mendorong peningkatan kinerja keuangan. Namun, hasil berbeda 

ditemukan dalam penelitian Dewi et al., (2025), yang menyimpulkan bahwa 

dewan komisaris tidak memiliki pengaruh nyata terhadap kinerja keuangan, 

proses pengambilan keputusan, maupun penggunaan aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

 Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

elemen penting bagi setiap perusahaan. Ketentuan terkait hal ini tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 1 ayat 3, yang 

menyatakan bahwa “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan” merupakan 

komitmen perusahaan untuk turut berperan dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, komunitas 

lokal, serta kualitas hidup secara menyeluruh (Pusat, 2007). Pelaksanaan 

CSR yang tidak optimal dapat menghambat kelancaran kegiatan produksi. 

Sebaliknya, penerapan CSR yang baik, disertai kepatuhan pada prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG) serta regulasi yang berlaku, 

diyakini dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Ningrum et al., 2020).  

CSR dan GCG memiliki hubungan erat dan keduanya menempati 

posisi strategis dalam dunia bisnis. Hal ini sejalan dengan prinsip GCG yang 
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menekankan akuntabilitas, sementara pengungkapan CSR berlandaskan 

asas transparansi (Negara, 2019). Peningkatan pengungkapan CSR dapat 

memberikan sinyal positif bagi pemangku kepentingan dan pemegang 

saham. Tingkat transparansi yang lebih baik akan mendorong minat 

investasi, memperkuat kepercayaan publik, dan berpotensi meningkatkan 

keuntungan finansial perusahaan (Adnyani et al., 2020). 

 Selain didasarkan pada adanya inkonsistensi hasil penelitian 

terdahulu, penelitian ini memilih perusahaan sektor industri sebagai objek 

penelitian karena sektor tersebut memiliki peran strategis dalam 

perekonomian nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), lapangan 

usaha industri pengolahan merupakan kontributor terbesar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2024 dengan kontribusi 

sebesar 18,98% (Antara, 2025). Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas industri memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri menjadi 

relevan untuk dilakukan.  

 Berdasarkan penulisan sebelumnya, penelitian ini ingin menguji 

ulang karena mendapatkan hasil yang beragam tentang “Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan” pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2024. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 

diuraikan, oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

4. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, oleh karena itu 

penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris terhadap kinerja 

keuangan  

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja 

keuangan  

3. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan  

4. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

kinerja keuangan  
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

berkepentingan terhadap permasalahan ini. Adapun manfaat dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 

penerapan pengaruh good corporate governance dan corporate social 

responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan khususnya 

dibidang sektor industri dan dapat menjelaskan keterkaitan landasan 

teori dengan variabel independen dan variabel dependen yang ada 

dalam penelitian ini. Serta dapat digunakan untuk referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik dan sektor yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dalam mengambil keputusan melalui mekanisme good corporate 

governance yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja keuangan 

perusahaan serta memberikan manfaat tentang pentingnya 

pengungkapan corporate social responsibility dilaporan tahunan 

agar perusahaan turut aktif dalam memperhatikan lingkungan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji pengaruh Good 
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Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

variabel lain, memperluas objek penelitian ke sektor yang berbeda, 

serta menambah periode pengamatan agar diperoleh hasil penelitian 

yang lebih komprehensif dan mampu memperkaya kajian empiris 

di bidang tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini dijelaskan dalam lima bab 

sebagai sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, perumusan 

masalah untuk memetakan pertanyaan penelitian, tujuan yang ingin 

dicapai, serta manfaat teoritis dan praktis dari penelitian yang 

dilakukan. Bab ini ditutup dengan sistematika pembahasan yang 

menggambarkan alur penulisan skripsi secara keseluruhan. 

b. Bab II Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Pada bab ini berisikan terkait teori-teori yang dipergunakan dalam 

penelitian ini, penjelasan secara rinci terkait variabel-variabel 

penelitian, kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu, hipotesis 
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penelitian, dan kerangka pemikiran yang menggambarkan keterkaitan 

antar variabel. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang hendak 

dipergunakan dalam penelitian yang dilangsungkan, penjelasan 

mengenai variabel-variabel yang digunakan, serta teknik pengumpulan 

data dan periode waktu pengamatan yang dilangsungkan. 

d. Bab IV Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan tentang perolehan hasil dari penelitian, 

pembuktian terkait hipotesis yang disusun sebelumnya, dan 

pembahasan dari hasil analisis yang dilakukan pada penelitian. 

e. Bab V Penutup 

Pada bab ini berisikan uraian singkat dari perolehan hasil terkait 

penelitian yang telah dilangsungkan, serta memuat keterbatasan dan 

saran-saran yang relevan terkait penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan empiris yang menjawab 

rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Seluruh 

rangkaian pengujian yang dilakukan memberikan gambaran mengenai 

pengaruh mekanisme Good Corporate Governance yang diproksikan oleh 

dewan komisaris, kepemilikan institusional, dan komite audit, serta 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024.  

Berdasarkan hasil penelitian, dewan komisaris berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang menunjukkan 

bahwa jumlah dewan komisaris yang terlalu besar berpotensi menurunkan 

efektivitas pengawasan akibat kurang optimalnya koordinasi, komunikasi, 

dan pengambilan keputusan. Sementara itu, kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang 

mengindikasikan bahwa besarnya kepemilikan saham oleh investor 

institusional belum mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap 

manajemen sehingga tidak memberikan dampak yang berarti terhadap 

profitabilitas perusahaan.  

Selanjutnya, komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, yang menunjukkan bahwa jumlah komite 
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audit belum tentu mencerminkan efektivitas pelaksanaan fungsi 

pengawasan dan pengendalian internal perusahaan. Sebaliknya, Corporate 

Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pengungkapan CSR, semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Hal ini karena implementasi CSR mampu 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, memperkuat reputasi 

perusahaan, serta mendukung terciptanya hubungan yang baik dengan 

lingkungan sosial sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

B. Implikasi  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi. 

1. Teoritis 

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkuat Stakeholder Theory 

yang menjelaskan bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility 

mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan sehingga 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Di sisi lain, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Agency Theory belum 

sepenuhnya terkonfirmasi pada seluruh mekanisme Good Corporate 

Governance karena kepemilikan institusional dan komite audit tidak 

terbukti memengaruhi kinerja keuangan, sedangkan dewan komisaris 

justru menunjukkan pengaruh negatif. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa keberadaan struktur tata kelola perusahaan 
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saja belum cukup untuk meningkatkan kinerja keuangan. Sebaliknya, 

transparansi perusahaan melalui pengungkapan CSR yang berkualitas 

memberikan kontribusi yang lebih nyata terhadap peningkatan kinerja 

keuangan. 

2. Praktis  

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi 

perusahaan sektor industri agar tidak hanya berfokus pada pemenuhan 

struktur Good Corporate Governance, tetapi juga meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan, koordinasi, dan 

pengendalian internal. Selain itu, perusahaan perlu memandang 

Corporate Social Responsibility sebagai investasi jangka panjang yang 

tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial, tetapi juga mampu 

meningkatkan reputasi perusahaan dan mendukung peningkatan kinerja 

keuangan.  

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi regulator dalam mengevaluasi efektivitas implementasi Good 

Corporate Governance pada perusahaan sektor industri. Regulasi tidak 

hanya perlu menekankan pemenuhan struktur tata kelola perusahaan, 

tetapi juga mendorong peningkatan kualitas pelaksanaan fungsi 

pengawasan. Selain itu, kebijakan yang mendorong transparansi dan 

kualitas pengungkapan Corporate Social Responsibility perlu terus 

diperkuat karena terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, 

penelitian ini hanya menggunakan tiga mekanisme Good Corporate 

Governance (GCG), yaitu dewan komisaris, kepemilikan institusional, 

dan komite audit sebagai proksi GCG. Padahal, secara konseptual GCG 

juga dapat diukur melalui mekanisme lain, seperti dewan direksi dan 

kepemilikan manajerial. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum 

sepenuhnya merepresentasikan implementasi Good Corporate 

Governance secara menyeluruh dalam memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Kedua, pengukuran Corporate Social Responsibility (CSR) 

dilakukan menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure 

Index (CSRDI) berdasarkan informasi yang diungkapkan dalam 

laporan tahunan perusahaan. Pengukuran tersebut lebih 

menitikberatkan pada tingkat pengungkapan (disclosure) sehingga 

belum mampu menggambarkan kualitas pelaksanaan maupun 

efektivitas program CSR yang dijalankan perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan CSR tinggi 

belum tentu memiliki kualitas implementasi CSR yang lebih baik.  

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–

2024. Periode tersebut masih mencakup masa pandemi COVID-19 dan 
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masa pemulihan ekonomi, sehingga kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan serta implementasi Good 

Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini memiliki keterbatasan apabila 

digeneralisasikan pada sektor lain maupun pada periode ekonomi yang 

berbeda. Keempat, penelitian ini menggunakan Return on Assets 

(ROA) sebagai satu-satunya proksi kinerja keuangan. Penggunaan satu 

indikator profitabilitas tersebut belum mampu menggambarkan kinerja 

perusahaan secara menyeluruh, terutama dari perspektif pengembalian 

kepada pemegang saham maupun penilaian pasar terhadap perusahaan. 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah 

diuraikan, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut.  

Bagi perusahaan sektor industri, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pelaksanaan dan 

pengungkapan program CSR secara konsisten, tidak hanya sebagai 

bentuk kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga sebagai bagian dari 

strategi perusahaan dalam membangun reputasi, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, serta menciptakan nilai 

perusahaan yang berkelanjutan. Selain itu, perusahaan juga perlu 
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mengevaluasi efektivitas penerapan mekanisme Good Corporate 

Governance, khususnya terkait ukuran dewan komisaris, agar fungsi 

pengawasan dapat berjalan secara optimal tanpa mengurangi efisiensi 

pengambilan keputusan.  

Bagi regulator, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 

masih memerlukan penguatan agar mampu memberikan dampak yang 

lebih optimal terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) diharapkan terus mendorong peningkatan kualitas 

implementasi GCG dan pengungkapan CSR melalui penyempurnaan 

regulasi, peningkatan pengawasan, serta penyusunan pedoman 

pelaporan yang lebih terstandarisasi. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan.  

Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate 

Social Responsibility (CSR) menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, investor disarankan tidak hanya mempertimbangkan 

indikator keuangan, tetapi juga memperhatikan kualitas penerapan tata 

kelola perusahaan dan pengungkapan CSR sebagai salah satu dasar 

dalam pengambilan keputusan investasi, karena kedua aspek tersebut 
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dapat mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan 

usaha. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan mekanisme Good Corporate Governance 

yang lebih lengkap dengan menambahkan indikator lain, seperti dewan 

direksi dan kepemilikan manajerial. Penambahan indikator tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas penerapan Good Corporate Governance dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, pengukuran 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya didasarkan pada 

tingkat pengungkapan (Corporate Social Responsibility Disclosure 

Index), tetapi juga dapat mempertimbangkan kualitas implementasi 

CSR, misalnya melalui ESG Score, atau tingkat realisasi anggaran CSR.  

Selanjutnya, penelitian berikutnya disarankan memperpanjang 

periode observasi dan memperluas cakupan sampel pada sektor lain 

agar hasil penelitian dapat dibandingkan pada karakteristik industri 

yang berbeda. Apabila periode penelitian mencakup kondisi khusus, 

seperti pandemi COVID-19, krisis ekonomi, atau gejolak ekonomi 

lainnya, peneliti selanjutnya disarankan mempertimbangkan pemisahan 

periode pengamatan, menambahkan variabel kontrol, atau melakukan 

analisis sensitivitas (robustness test) sehingga pengaruh kondisi 

eksternal dapat diminimalkan dan hasil penelitian lebih mencerminkan 

hubungan antarvariabel yang diteliti. Selain itu, penelitian selanjutnya 
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juga dapat menggunakan proksi kinerja keuangan yang lebih beragam, 

seperti Return on Equity (ROE), Tobin's Q, atau Price to Book Value 

(PBV) agar pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate 

Social Responsibility dapat dianalisis tidak hanya dari sisi profitabilitas, 

tetapi juga dari perspektif nilai perusahaan dan respons pasar. 
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